





1.1 Latar Belakang 
 
Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang mutlak 
dimiliki dalam suatu perusahaan, hal itu dikarenakan sumber daya manusia 
adalah sumber daya yang dinamis, yang dapat digunakan perusahaan dalam 
mencapai tujuanya.  Seiring berkembangnya zaman dan persaingan usaha 
yang semakin tinggi, perusahaan dituntut untuk siap dalam menghadapi 
perubahan dan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang akan di capai 
perusahaan membutuhkan dukungan dan kerjasama dari seluruh elemen yang 
ada dalam perusahaan tersebut.  
Keberhasilan suatu perusahaan bukan hanya tentang seberapa besar 
pendapatan pertahun yang didapatkan, akan tetapi juga dengan sejauh mana 
perusahaan itu mampu mengolah sumber daya manusia yang ada didalamnya 
dengan baik. Sumber daya manusia berperan penting dalam menjaga 
kelangsungan bisnis suatu perusahaan, meskipun alat-alat yang digunakan 
dalam perusahaan itu sangat canggih, perusahaan tidak akan mampu 
mendapatkan output yang maksimal jika sumber daya manusia yang 
dimilikinya tidak ikut berperan aktif dalam operasional perusahaan. 
Dengan pengelolaan sumber daya manusia yang tepat dan benar, 
perusahaan akan mendapatkan karyawan yang engagement yang akan 




perusahaanya. Para karyawan yang telah memiliki engagement ini akan 
bersedia untuk memberikan dan mengerahkan sejumlah usaha dan 
kemampuanya untuk kesuksesan perusahaan tempat dimana dia bekerja.  
Dalam penelitianya Dematria dan Dyah (2016:164) mengatakan bahwa 
ketika seorang karyawan memiliki engagement pada perusahaan dimana dia 
bekerja, dia tidak hanya menjadi loyal tetapi dia juga akan merasa peduli dan 
merasa memiliki juga merasa menjadi bagian penting dalam perusahaan. 
Dengan mengetahui tingkat engagement yang dimiliki oleh karyawan serta 
bagaimana cara untuk menjaganya agar tetap tinggi, perusahaan akan 
mendapat beberapa keuntungan diantaranya yaitu, dapat mempertahankan 
ataupun meningkatkan produktifitas karyawan, kepuasan pelanggan, menekan 
tingkat turnover dan membantu dalam mencapai target perusahaan. 
Sistem rekrutmen menurut Veitzal Rivai (2009 : 148) merupakan sebuah 
proses menentukan dan menarik pelamar yang mampu bekerja dalam suatu 
perusahaan. Dalam prosesnya sistem rekrutmen dapat melalui beberapa 
tahapan yaitu dimulai dari identifikasi dan evaluasi sumber tenaga kerja, 
menentukan kebutuhan-kebutuhan tenaga kerja, kemudian  masuk dalam 
tahap proses seleksi, penempatan dan juga orientasi tenaga kerja. Dengan 
sistem rekrutmen yang tepat, nantinya diharapkan akan mendapatkan 
karyawan atau tenaga kerja yang tepat, karena jika dari awal penarikan kerja 





Selain sistem rekrutmen ada juga teamwork yang mana ini juga dapat 
berpengaruh terhadap tingkat keterikatan pada diri karyawan. Teamwork 
menurut Marudut Marpaung (2014:34) adalah sekelompok orang dengan 
kemampuan, pengalaman, talenta serta latar belakang yang berbeda, yang 
bersatu dan bersama-sama untuk mencapai tujuan. Arif (2017) mengatakan 
bahwa teamwork  adalah sebuah proses bekerja dalam suatu kelompok dengan 
berbagai tanggungjawab, lurus dalam mencapai tujuan, fokus pada tugas, 
masa depan dan komunikasi yang intensif dan positif. Keadaann teamwork  
yang baik dalam suatu perusahaan akan menimbulkan kondisi yang 
menyenangkan bagi karyawan dalam bekerja. 
Persepsi dukungan organisasi merupakan suatu keyakinan yang dirasakan 
oleh karyawan terhadap upaya-upaya yang dilakukan oleh perusahaan sebagai 
salah satu tanggung jawab dan juga kewajiban yang perlu dilaksanakan atas 
apa yang sudah diberikan oleh karyawan. Gita Fedora (2017:201) mengatakan 
bahwa dukungan organisasi merupakan kegiatan memberikan perhatian, 
penghargaan dan juga peningkatan kesejahteraan pada karyawan terhadap  
usaha yang telah mereka berikan pada perusahaan. dengan adanya dukungan 
organisasi dari perusahaan yang baik terhadap karyawanya, maka karyawan 
akan dengan sendirinya memiliki engagement dalam diri mereka untuk 
memenuhi kewajibanya terhadap pekerjaan dan perusahaanya. 
Selain sistem rekrutmen, teamwork, dan persepsi dukungan organisasi, ada 




Aliyah (2017:86) mengatakan beban kerja adalah suatu kondisi pekerjaan 
dengan uraian tugas-tugasnya yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 
tertentu. Beban kerja dapat dibedakan lagi menjadi beban kerja kuantitatif 
ataupun kualitatif. Banyak faktor yang dapat menimbulkan beban kerja bagi 
setiap karyawan. Beban kerja disini sangat jelas dapat mempengaruhi 
keterikatan pada karyawan, tinggi rendahnya beban kerja yang ditanggung 
oleh karyawan akan berdampak pula pada tingkat keterikatan mereka terhadap 
perusahaan PT. Sari Warna Asli Textile Industry Kudus yang bergerak di 
bidang pengolahan tekstil. 
Dari keempat variabel tersebut ada dua variabel yang menjadi alasan  
mengapa penulis menjadikanya sebagai bahan penelitian, yaitu karena dari 
hasil penelitian terdahulu ada faktor-faktor yang menunjukan hasil yang 
berbeda atau berlainan. Dari penelitian yang dilakukan oleh Gita F(2017) 
menjelaskan tentang bagaimana hubungan antara dukungan organisasi dengan 
keterikatan kerja pada sebuah PT.X di Bogor, dimana dukungan organisasi 
tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, sedangkan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Fredi (2015) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi employee engagement pada sebuah hotel di Surabaya, faktor-
faktor tersebut didalamnya adalah lingkungan kerja, kompensasi dan juga 
pelatihan yang dapat dikategorikan sebagai sebuah dukungan dari organisasi. 





Kemudian ada juga beban kerja yang juga menunjukan hasil yang berbeda 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aliyah (2017) bahwa ada hubungan 
positif antara beban kerja dengan keterikatan dosen di sebuah perguruan tinggi 
swasta. Sedangkan dalam penelitian Jumalia (2016) terdapat atau ada 
hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja dengan keterikatan kerja 
pada karyawan disebuah universitas swasta. Lalu bagaimana jika beban kerja 
dilihat dari sudut pandang sebuah perusahaan, apakah akan ada hubungan 
dengan keterikatan karyawan atau tidak turut menjadi latar belakang dari 
penelitian ini. 
1.2 Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Variabel independen dari penelitian ini terdiri dari sitem rekrutmen, 
teamwork, persepsi dukungan organisasi dan beban kerja, sedangkan untuk 
variabel dependenya yaitu keterikatan karyawan pada PT. Sari Warna Asli 
Textile Industry. 
2) Obyek penelitian ini yaitu pada PT. Sari Warna Asli Textile Industry. 
3) Responden yang diambil adalah karyawan produksi pada PT. Sari Warna 
Asli Textile Industry. 








1.3 Perumusan Masalah 
PT. Sari Warna Asli Textile Industry merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang prosessing tekstil. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, 
maka perusahaan harus memiliki sumber daya atau karyawan-karyawan yang 
memiliki engagement yang baik. Engagement tersebut ditunjukan dengan 
adanya sikap dari para karyawan yang dengan senang hati akan melakukan 
pekerjaan tersebut juga senang ketika mereka terlibat dalam pekerjaan itu. 
Keterikatan atau engagement itu sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu dari sistem rekrutmenya, kerjasama atau teamwork yang ada 
dalam kelompok, dukungan organisasi yang dirasakan oleh para karyawan, dan 
selanjutnya yaitu beban kerja yang ditanggung oleh karyawan. 
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah banyaknya beban 
kerja yang terjadi yang ditunjukan dengan kurangnya bentuk dukungan 
organisasi yang dirasakan para karyawan mengenai gaji dan juga waktu cuti. 
Jika karyawan sudah merasa ada beban dan terbebani, hal ini akan berlanjut 
dengan kurangnya komunikasi dan juga menurunya semangat dalam kerjasama 
tim. Dari yang awalnya permasalahan mengenai beban kerja akan berdampak 
pula kepada teamwork dan pastinya tentu akan berdampak kepada keterikatan 
karyawan (employee engagement) yang ada dalam diri mereka. 
Dengan keadaan sekarang ini, banyak pabrik-pabrik baru yang berdiriakan 
menimbulkan persaingan dalam mendapatkan sumber daya manusia yang 




banyaknya karyawan yang mengundurkan diri. Sistem rekrutmen yang baik 
harus dilakukan dengan tepat, guna mendapatkan karyawan-karyawan yang 
benar-benar mau bekerja untuk kemajuan perusahaan. Bentuk-bentuk 
dukungan dari perusahaan terhadap karyawan perlu diketahui apakah sudah 
tepat dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh karyawan dan adakah 
hubungan timbal balik yang akan terjadi dalam perusahaan tersebut, kemudian 
adanya kerjasama yang baik dalam penyelesaian suatu tugas juga turut 
mempengaruhi perasaan seorang karyawan dan juga suasana dalam bekerja. 
Dari uraian diatas maka pertanyaan yang dalam ini meliputi : 
1) Bagaimana pengaruh sistem rekrutmen terhadap keterikatan karyawan 
pada PT. Sari Warna Asli Textile Industry?. 
2) Bagaimana pengaruh teamwor terhadap keterikatan keterikatan 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli Textile Industry?. 
3) Bagaimana pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap keterikatan 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli Textile Industry?. 
4) Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap keterikatan karyawan pada 
PT. Sari Warna Asli Textile Industry?. 
5) Bagaimana pengaruh sistem rekrutmen, teamwork, persepsi dukungan 
organisasi dan beban kerja terhadap keterikatan karyawan pada PT. Sari 







1.4 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk : 
1) Menganalisis pengaruh sistem rekrutmen terhadap keterikatan karyawan 
pada PT. Sari Warna Asli Textile Industry. 
2) Menganalisis pengaruh teamwork terhadap keterikatan karyawan pada 
PT. Sari Warna Asli Textile Industry. 
3) Menganalisis pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap keterikatan 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli Textile Industry. 
4) Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap keterikatan karyawan pada 
PT. Sari Warna Asli Textile Industry. 
5) Menganalisis pengaruh sistem rekrutmen, teamwork,persepsi dukungan 
organisasi, dan beban kerja terhadap keterikatan karyawan pada PT. Sari 
Warna Asli Textile Industry. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat memberikan 
sumbangan pemikiran terhadap perluasan dan pengembangan ilmu 






1.5.2 Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan juga 
dapat menjadi masukan bagi perusahaan, sebagai sumbangan pemikiran 
dan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang 
berhubungan dengan penurunan tingkat keterikatan karyawan, 
khususnya dalam masalah sistem rekrutmen, teamwork,  persepsi 
dukungan organisasi dan beban kerja. 
b. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan yang berguna yaitu 
berupa pengalaman dan juga sebagai pembanding antara ilmu yang 
didapatkan selama kuliah dengan kenyataanya dilapangan. 
 
